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ABSTRAK 

 

 

 

SUGIYANTO. Analisis Perbandingan Pendapatan Petani Yang Tidak Melakukan 

Dan Melakukan Alih Komoditi Dari Padi Ke Kelapa Sawit Di Desa Manggar 

Raya Kecamatan Tanjung Lago. Dibimbing oleh Dr. Ir. Hj. MANISAH,MP dan 

Dr. NASIR, SP.,M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel karakteristik petani 

mempengaruhi petani melakukan alih komoditi dan tidak melakukan alih 

komoditi dari padi ke kelapa sawit, dan mengetahui seberapa besar perbedaan 

pendapatan petani yang melakukan alih komoditi dan tidak melakukan alih 

komoditi dari padi ke kelapa sawit. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan bahwa di desa ini telah terjadi alih fungsi lahan 

sawah menjadi perkebunan kelpa sawit banyak terjadi di Desa Manggar Raya. 

Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan April 2023. Dalam penelitian ini 

teknik pengambilan sampel menggunakan metode Stratified random sampling. 

Stratified random sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel dengan 

memperhatikan suatu tingkatan (strata) pada elemen populasi. Elemen populasi 

dibagi menjadi beberapa tingkatan (stratifikasi) berdasarkan karakter yang 

melekat padanya. Dalam stratified random sampling elemen populasi 

dikelompokkan pada tingkatan-tingkatan tertentu dengan tujuan pengambilan 

sampel akan merata pada seluruh tingkatan dan sampel mewakili karakter seluruh 

elemen populasi yang heterogen.Secara parsial atau sendiri-sendiri faktor-faktor 

karakteristik petani yang mempengaruhi petani melakukan dan tidak melakukan 

alih komoditi adalah pengalaman petani, sedangkan faktor-faktor lainnya seperti 

luas lahan, umur, tingkat pendidikan dan jumlah anggota keluarga tidak 

berpengaruh terhadap petani yang melakukan dan tidak melakukan alih komoditi. 

hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar: 0,575 yang artinya pengaruh variabel 

luas lahan, umur, pengalaman, tingkat pendidikan dan jumlah anggota keluarga 

terhadap kecederungan alih komoditi sebesar 57,5%. Dan hasil uji f diketahui 

nilai signifikan 0,00 0,05 dan nilai F-hitung 9,182 F-tabel 2,49, ternyata faktor 

luas lahan, umur, pengalaman, tingkat pendidikan, dan jumlah anggota keluarga 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

petani melakukan atau tidak melakukan alih komoditi dari padi ke kelapa sawit. 

Terdapat perbedaan pendapatan dalam setahun antara petani padi dan petani 

kelapa sawit. Dimana jumlah pendapatan petani padi sebesar Rp. 

15.742.316/Hektar/MT/Tahun, sedangkan pendapatan petani kelapa sawit 

sebesar Rp. 10.556.556/Hektar/Tahun. Dengan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pendapatan usahatani padi lebih besar dibandingkan dengan pendapatan 

usahatani kelapa sawit dengan selisih pendapatan sebesar Rp. 5.185.760 selama 

setahun. 
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ABSTRACK 

 

 

 

SUGIYANTO. Comparative analysis of the income of farmers who do not and do 

transfer commodities from rice to palm oil in Manggar Raya Village, Tanjung 

Lago District. Supervised by Dr. Ir. Hj. MANISAH, MP and Dr. NASIR, SP., 

M.Si. 

 

This research aims to find out whether farmer characteristic variables influence 

farmers who transfer commodities and who do not transfer commodities from rice 

to oil palm, and to find out how big the difference is in the income of farmers who 

transfer commodities and who do not transfer commodities from rice to oil palm. 

The research location was determined purposively with the consideration that in 

this village there has been a lot of conversion of paddy fields into oil palm 

plantations in Manggar Raya Village. The time of the research will be carried out 

in April 2023. In this research the sampling technique uses the Stratified random 

sampling method. Stratified random sampling is a sampling technique that takes 

into account a level (strata) in the population elements. Population elements are 

divided into several levels (stratification) based on their inherent characteristics. 

In stratified random sampling, population elements are grouped at certain levels 

with the aim that sampling will be evenly distributed at all levels and the sample 

represents the character of all elements of the heterogeneous population. Partially 

or individually, the characteristic factors of farmers that influence farmers whether 

or not to transfer Commodity is the farmer's experience, while other factors such 

as land area, age, education level and number of family members have no 

influence on farmers who do and do not transfer commodities. The coefficient of 

determination test result (R2) is: 0.575, which means that the influence of the 

variables land area, age, experience, level of education and number of family 

members on the tendency to transfer commodities is 57.5%. And the results of the 

f test show that the significant value is 0.00 - 0.05 and the F-count value is 9.182 

F-table 2.49. It turns out that the factors of land area, age, experience, level of 

education and number of family members simultaneously or together have a 

significant effect on farmers' decisions whether or not to transfer commodities 

from rice to oil palm. There is a difference in annual income between rice farmers 

and oil palm farmers. Where the total income of rice farmers is IDR. 

15,742,316/Hektar/MT/Year, while the income of oil palm farmers is IDR. 

10,556,556/Hectare/Year. These results show that rice farming income is greater 

than oil palm farming income with an income difference of Rp. 5,185,760 for a 

year. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Sektor pertanian sebagai sektor primer mampu memberikan 

kontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

rumah tangga tani. Hal ini tergantung pada tingkat pendapatan usahatani dan 

surplus yang dihasilkan oleh sektor itu sendiri. Dengan demikian, tingkat 

pendapatan usahatani, disamping merupakan penentu utama kesejahteraan 

rumah tanggatani, juga sebagai salah satu faktor penting yang 

mengkondisikan pertumbuhan ekonomi (Sari, 2014). 

Indonesia merupakan negara pertanian, yang artinya pertanian 

memegang peranan yang sangat penting dari keseluruhan perekonomian 

nasional, hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga 

kerja pada sektor pertanian. Terdapat beberapa komoditi pertanian Indonesia 

yang menjadi komoditi unggulan. Komoditi-komoditi tersebut 

dikelompokkan ke dalam 5 subsektor yang meliputi subsektor tanaman 

pangan, subsektor perkebunan, subsektor perikanan, subsektor peternakan 

dan subsektor kehutanan (Sayifullah dan Emmalian, 2018). 

Sumatera Selatan sebagai sentra pertanian tanaman pangan dan 

perkebunan telah diupayakan untuk peningkatan produksinya.Tanaman 

pangan merupakan tanaman yang produknya secara tradisional digunakan 

untuk kebutuhan  Pangan manusia. Kebutuhan manusia akan pangan tidak 
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bisa ditahan dan sampai saat ini masih tetap merupakan salah satu 

masalah yang harus diatasi disektor pertanian. Tanaman pangan yang banyak 

diusahakan adalah tanaman padi. Padi merupakan komoditi unggulan yang 

dihasilkan oleh provinsi ini sesuai dengan pencanangan Sumatera Selatan 

sebagai lumbung pangan nasional. 

Subsektor pertanian tanaman pangan khususnya padi merupakan 

sektor unggulan di Kabupaten  Banyuasin, karena sektor ini memberikan 

kontribusi yang besar terhadap perekonomian Banyuasin. Kabupaten 

Banyuasin jyga masuk peringkat ke 4  terbesar secara nasional sebagai 

kabupaten penghasil gabah. Produksi tanaman padi di Kabupaten 

Banyuasin meliputi padi  ladang, padi pasang surut dan padi lebak. 

Kondisi sumberdaya lahan di Kabupaten Banyuasin terdiri dari lahan 

basah dan lahan  kering, hampir 80 persen dari wilayah Kabupaten 

Banyuasin merupakan hamparan lahan basah berupa dataran rendah rawa 

lebak, dataran rendah  lahan gambut, serta dataran rendah pasang surut dan 

sisanya sekitar 20% merupakan lahan kering yang dimanfaatkan untuk 

pekarangan dan permukiman, perkebunan, ladang dan pemanfaatan lainnya 

(BPS Kab. Banyuasin, 2018). 

Persebaran tanaman padi di Kabupaten Banyuasin tersebar hampir 

di seluruh wilayah Kecamatan yang ada di Kabupaten ini. Rincian luas 

area panen dan produksi serta produktivitas padi pada kecamatan di 

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Padi Sawah Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Banyuasin 2018. 

 

 

No. 

 
Kecamatan Se 

Produksi dan luas panen padi 

Kabupaten Banyuasin Luas 

Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1 Banyuasin III 1.875 8.047 4,290 

2 Sembawa 533 2.326 4,363 

3 Pulau Rimau 25.748 124.103 4,819 

4 Tukal Ilir 6.859 32.438 4,729 

5 Rantau Bayur 18.174 82.448 4,536 

6 Betung 247 1.091 4,417 

7 Suak Tapeh 658 2.825 4,293 

8 Talang Kelapa 1.463 6.281 4,293 

9 Tanjung Lago 15.942 82.266 5,160 

10 Banyuasin II 14.869 75.042 5,045 

11 Muara Telang 38.326 202.119 5,273 

12 S.M. Telang 15.707 71.255 4,536 

13 Makarti Jaya 21.205 95.392 4,498 

14 Air Saleh 28.899 140.930 4,876 

15 Banyuasin 1 4.154 19.551 4,706 

16 Air Kumbang 3.819 16.893 4.423 

17 Rambutan 6.911 32.918 4,763 

18 Muara Padang 13.697 61.358 4,479 

19 Muara Sugihan 35.561 178.468 5,018 

20 jumlah 254.647 1.235.751 4.507 

Sumber: BPS Kab. Banyuasin, 2018 

 

Salah satu fenomena menarik yang saat ini terjadi di Kabupaten 

Banyuasin adalah adanya alih komoditi dari tanaman pangan padi ke 

perkebunan baik karet maupun kelapa sawit. Perubahan  pemanfaatan lahan 

pertanian merupakan  ancaman terhadap pencapaian ketahanan pangan. 

Perubahan pemanfaatan lahan terjadi karna petani menganggap komoditi 

perkebunan lebih menguntungkan dibanding dengan komoditi padi. Luas 

lahan sawah di Kabupaten Banyuasin setiap tahun mengalami penurunan 
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akibat adanya alih komoditi.Hal ini berbanding terbalik dengan kondisi luas 

pekebunan yang terus meningkat. 

Menurut Arifin dalam khotimah (2022) Subsektor perkebunan 

mempunyai peluang yang sangat besar untuk dijadikan andalan ekspor. sektor 

perkebunan setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Perkembangan 

sektor perkebunan sendiri memiliki arti penting dalam pengembangan 

pertanian baik skala regional maupun nasional. 

Meningkatnya kebutuhan minyak nabati domestik serta besarnya 

potensi ekspor minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil/CPO) telah memicu 

pesatnya pertumbuhan luas kebun sawit di tanah air. Pada 1980, luas lahan 

kebun sawit hanya 295 ribu hektar, tapi 30 tahun kemudian bertambah 

berlipat-lipat. Menurut data Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian 

Pertanian, pada 2019, luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia diperkirakan 

telah menjadi 14,68 juta hektar, atau bertambah hampir 50 kali lipat. Bahkan 

bila mengacu pada data hasil rekonsiliasi perhitungan luas tutupan kelapa 

sawit nasional pada 2019, angkanya lebih besar lagi yakni 16,38 juta hektar 

(Dirjen Perkebunan Kementerian Pertanian, 2019). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

menjadi sentra produksi kelapa sawit terbesar nomor 3 (tiga) setelah Sumatera 

Utara dan Riau. Jika dilihat kebelakang pada tahun 2016 sampai 2019 terjadi 

peningkatan luas areal dan produksi. Penambahan ini terjadi disebabkan 

semakin tingginya minat serta antusias masyarakat yang ikut menanam 

kelapa sawit. Secara keseluruhan dengan adanya pertambahan luas areal 
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perkebunan kelapa sawit akan berdampak kepada jumlah tanaman yang 

diusahakan dan akhirnya akan berimbas kepada tingkat produksi yang 

dihasilkan yaitu Tandan Buah Segar (TBS). 

Kabupaten Banyuasin adalah salah satu wilayah yang berada di 

Sumatera Selatan dengan luas 11.832,99 km² dan terbagi atas 21 kecamatan. 

Salah satu komoditi unggulan perkebunan yang banyak diusahakan di 

wilayah tersebut adalah kelapa sawit dengan total produksi sebesar 52.513 

ton (BPS Banyuasin, 2021) Secara jelas luas areal dan produksi kelapa sawit 

di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 2. Luas dan areal produksi perkebunan kelapa sawit rakyat menurut kecamatan 

No. 
Kecamatan 

Luas Panen (Hektar) Produksi (Ton) 

 2020 2021 2020 2021 

1 Rantau Bayur 634 634 1.615 1.615 

2 Betung 2.733 2.733 7.430 7.480 

3 Suak Tapeh 36 36 0 0 

4 Pulau Rimau 7.434 7.434 11.233 14.028 

5 Tungkal Ilir 3.335 3.335 8.464 7.314 

6 Selat Penuguan 1.340 1.340 4.305 2.305 

7 Banyuasin III 555 82 1.642 1.610 

8 Sembawa 48 521 0 0 

9 Talang Kelapa 2.705 2.705 5.980 6.037 

10 Tanjung Lago 258 258 264 264 

11 Banyuasin I 1.022 1.022 1.608 1.608 

12 Air Kumbang 2.606 2.606 1.571 2.619 

13 Rambutan 689 689 800 800 

14 Muara Padang 1.897 1.897 3.334 3.334 

15 Muara Sugihan 58 58 0 0 

16 Makarti Jaya 290 290 423 423 

17 Air Saleh 255 255 1.536 536 

18 Banyuasin II 391 391 310 310 

19 Karang Agung Ilir 100 100 3 235 

20 Muara Telang 927 927 1.750 1.750 

21 Sumber Marga Telang 223 223 245 245 

22 Kabupaten Banyuasin 27.536 27.536 52.513 52.513 

Sumber: BPS Kab. Banyuasin 2021 

Berdasarkan tabel 2 tidak terjadi perubahan luas lahan dan produksi 

kelapa sawit di kabupaten banyuasin. Luas area panen perkebunan kelapa 

sawit pada tahun 2020-2021 seluas 27.535, dengan jumlah produksi tahun 

2020-2021 sebesar 52.513 ton. 

Penyebaran perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin sudah 

mengarah ke lahan rawa, lebak, maupun pasang surut yang selama ini telah 

digunakan untuk penanaman tanaman padi. Terjadinya alih komoditi dari 
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padi ke kelapa sawit terjadi di hampir kecamatan yang ada di Kabupaten 

Banyuasin, salah satunya di Desa Manggar Raya Kecamatan tanjung Lago. 

Semakin meningkatnya kebutuhan ekonomi, petani di Kecamatan 

Tanjung Lago khususnya di Desa Manggar Raya menganggap bahwa siklus 

bercocok tanam padi yang hanya semusim dalam setahun tidak cukup untuk 

memenuhi ekonomi mereka. Sehingga, sebagian petani atau masyarakat lebih 

memilih untuk melakukan alih fungsi lahan sawah mereka ke perkebunan 

kelapa atau kelapa sawit yang dianggap lebih menguntungkan.Meskipun 

sebagian besar petani yang melakukan alih komoditi menganggap usahatani 

kelapa sawit lebih menguntungkan tetapi belum ada kajian tentang usahatni 

kelapa sawit benar-benar menguntungkan bagi petani. Selain itu adanya alih 

komoditi sebagian besar karena faktor ekonomi atau ada faktor lainnya. 

Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti tertarik untuk memilih 

Analisis Perbandingan Pendapatan Petani Yang Tidak Melakukan Dan 

Melakukan Alih Komoditi Dari Padi Ke Kelapa Sawit Di Desa Manggar 

Raya Kecamatan Tanjung Lago dengan tujuan dapat di tentukan apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi petani melakukan alih komoditi dan tidak 

melakukan alih komoditi dari padi ke kelapa sawit, dan apakah ada perbedaan 

pendapatan petani yang tidak melakukan dan melakukan alih komoditi dari 

padi ke kelapa sawit. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagi berikut: 

1. Bagaimana pengaruh luas lahan, umur, tingkat pendidikan, pengalaman, 

jumlah anggota keluarga mempengaruhi petani melakukan dan tidak 

melakukan alih komoditi dari padi ke kelapa sawit? 

2. Seberapa besar perbedaan pendapatan petani yang melakukan alih 

komoditi dan tidak melakukan laih komoditi dari padi ke kelapa sawit? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui besarnya pengaruh luas lahan, umur, tingkat pendidikan, 

pengalaman, jumlah anggota keluarga terhadap keputusan petani 

melakukan alih komoditi dan tidak melakukan alih komoditi dari padi ke 

kelapa sawit. 

2. Mengetahui besarnya  perbedaan pendapatan petani yang melakukan alih 

komoditi dan tidak melakukan alih komoditi dari padi ke kelapa sawit. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan memperbanyak pengetahuan khususnya terkait dengan 

alih komoditi dari padi ke kelapa sawit. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pemikiran 

dan pengambilan keputusan alih komoditi dari padi ke kelapa sawit.
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